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Abstract

This research aims to calculate the maximum and minimum irrigation water requirements, analyze water availability at the
intake, and recommend an optimal water distribution system. The case study is located in the Ngrengket Irrigation Area,
managed by UPTD Widas, Nganjuk Regency, with an established rice field area of 601 ha. The research utilizes secondary
data including rainfall, cropping patterns, and intake water discharge. Analysis was conducted by calculating the maximum
and minimum irrigation water requirements and evaluating water availability at the intake. The results show that the
maximum irrigation water requirement reaches 2.40 liters/second/hectare, while the minimum requirement is 0.60
liters/second/hectare. Water availability for the Paddy-Paddy-Secondary Crops cropping pattern is sufficient in February,
March I, July I, and November I. However, water deficits occur in March 11, June | & 11, July Il, August | & II, September |
& |1, October | & Il, November I, December | & Il, and January | & Il. Therefore, an efficient water distribution system is
needed, implemented through water rotation using a group system. The Ngrengket Irrigation Area is divided into two groups.
The discharge calculation shows that Q=100% is 1136.66 liters/second/hectare and Q=50% is 568.33 liters/second/hectare.
The rotation schedule allocates Period | for 3 days and 14 hours, and Period Il for 3 days and 10 hours.

Keywords: Irrigation; Water Requirement; Cropping Pattern; Water Distribution System.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kebutuhan air irigasi maksimum dan minimum, menganalisis ketersediaan air pada
intake, dan merekomendasikan sistem pembagian air yang optimal. Studi kasus penelitian ini di Daerah Irigasi Ngrengket
UPTD Widas Kabupaten Nganjuk dengan luas baku sawah sebesar 601 Ha. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa
curah hujan, pola tanam, dan debit air dari intake. Analisis dilakukan dengan menghitung kebutuhan air irigasi maksimum
dan minimum serta mengevaluasi ketersediaan air pada intake. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan air irigasi
maksimum mencapai 2,40 liter/detik/hektar dan kebutuhan minimum sebesar 0,60 liter/detik/hektar. Ketersediaan air untuk
pola tanam Padi-Padi-Palawija pada Bulan Februari, Maret I, Juli I, dan November | dinyatakan mencukupi, sementara pada
Bulan Maret 11, Juni 1&I1, Juli 1l, Agustus 1&I1, September I&I1, Oktober 1&I1, November I, Desember 1&I1, Januari 1&I1
mengalami defisit air. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pembagian air yang efisien melalui rotasi pemberian air
menggunakan sistem golongan. Untuk Daerah Irigasi Ngrengket dibagi menjadi dua golongan. Perhitungan debit rencana
menunjukan bahwa Q=100% sebesar 1136,66 liter/detik/hektar dan untuk Q=50% sebesar 568,33 liter/detik/hektar dengan
pembagian rotasi periode | selama 3 hari 14 jam dan periode Il sebesar 3 hari 10 jam.

Kata Kunci: Irigasi; Kebutuhan Air; Pola Tanam; Sistem Pembagian Air.

PENDAHULUAN

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting
untuk kelangsungan semua makhluk hidup. Dalam
pemanfaatan air khususnya di bidang pertanian, untuk
memenuhi  kebutuhan pangan serta pengembangan
wilayah, pemerintah  Indonesia melakukan usaha
pembangunan dibidang pengairan yang bertujuan agar
langsung dirasakan oleh masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan air (Kusumo et al., 2021). Untuk memenuhi
kebutuhan air irigasi khususnya daerah persawahan maka
diperlukan sistem irigasi dan bangunan bendung yang
kemudian disebut dengan kebutuhan air irigasi. Irigasi
untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi
permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi
pompa, dan irigasi tambak. Tujuan dari irigasi yaitu untuk
memanfaatkan air irigasi yang tersedia sacara benar,

efisien, dan seefektif mungkin agar produktifitas pertanian
dapat meningkat sesuai dengan yang diharapkan. (KP-01,
2013).

Besarnya kebutuhan air irigasi bergantung dengan
pola tata tanam dan pengelolaan lahan. Apabila besarnya
kebutuhan air irigasi diketahui maka bisa diprediksi kapan
tersedianya air dapat memenuhi dan tidak dapat memenuhi
kebutuhan air irigasi yang dibutuhkan. Apabila
ketersediaan tidak dapat memenuhi kebutuhan, maka dapat
dicari solusinya bagaimana kebutuhan air tersebut tetap
harus dipenuhi. Kebutuhan air irigasi untuk mengairi
seluruh persawahan dan pola tata tanam perlu diketahui
karna merupakan salah satu tahap penting yang diperlukan
dalam perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi(Roedy,
2018).
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Berdasarkan data-data lapangan yang diperoleh
dari pengamat pengairan dan Balai Informasi Sumber
Daya Air (BISDA) Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Nganjuk, Daerah Irigasi (D.l) Unit Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD) Widas terletak di Kabupaten Nganjuk
yang mengairi sawah berikut diantaranya D.l Bagor seluas
418 Ha, D.lI Ngrombot seluas 492 Ha, D.I Ngrengket 601
Ha, D.l Sidokare seluas 645 Ha, D.I Tunglur seluas 746
Ha, D.l Pilang Bangu seluas 824 Ha, D.I Ngrami seluas
547 Ha, dan D.I Bulak Mojo seluas 805 Ha. Daerah Irigasi
UPTD PSDA Widas memiliki bangunan utama yaitu
Bendung Ngudikan yang sumber air irigasinya dari Waduk
Bening dan Sumber Alami Widas, namun dalam realisasi
dilapangan areal Daerah Irigasi UPTD Widas tidak dapat
terlayani seluruhnya oleh air irigasi terutama pada D.l
Ngrengket disebabkan antara lain daerah irigasi yang jauh
dari sumber air irigasi, rencana pembagian air ditentukan
dengan perkiraan sacara manual sesuai dengan dugaan
ketersediaan dan kebutuhan air irigasi tanaman, sehingga
cenderung boros menyebabkan pendistribusian air semakin
lama semakin berkurang.

Berdasarkan latar belakang diatas sangat
diperlukan analisa kebutuhan air irigasi pada D.I
Ngrengket sehingga peneliti ingin menganalisis dengan
judul “Analisis Kebutuhan Air Irigasi dan Pola Tata
Tanam (Studi Kasus : Daerah Irigasi Ngrengket UPTD
Widas Kabupaten Nganjuk” untuk mengetahui besaran
debit kebutuhan air irigasi dan perlu dilakukan analisa
pembagian air yang optimal ditinjau dari potensi
ketersediaan air dan pola tata tanam eksisting pada daerah
irigasi tersebut. maka dari itu tujuan khusus penelitian ini
adalah untuk menganalisis besarnya debit kebutuhan air
irigasi maksimum dan minimum beserta kebutuhan air
irigasi pada daerah studi yaitu Daerah Irigasi Ngrengket
UPTD Widas Kabupaten Nganjuk. Diharapkan penelitian
ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan kajian
dalam penentuan kebijakan serta untuk data dalam
perancangan yang lebih lanjut pada instansi terkait.
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Data Penelitian

Yang menjadi data dalam penelitian ini adalah D.I
Ngrengket UPTD Widas Kabupaten Nganjuk, dengan luas
baku sawah 601 Ha.

Sumber : Basemap ArcMap 10.8 (2025)

Pengumpulan Data Sekunder

e Data curah hujan 2015-2024 yang didapat dari Dinas
PUPR Kabupaten Nganjuk.

e Data debit 2019-2024 yang didapat dari UPTD Widas
Kabupaten Nganjuk.

e Skema jaringan irigasi yang didapat dari UPTD Widas
Kabupaten Nganjuk.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kondisi Daerah Irigasi

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di Daerah Irigasi
Ngrengket diperoleh informasi mengenai kondisi dan
fungsi bangunan utama serta saluran pembawa. Bangunan
utama yang ada pada D.I Ngrengket meliputi bendung dan
bangunan bagi sadap sedangkan saluran pembawa terdiri
dari saluran sekunder dan saluran tersier.

Bangunan Utama

D.I Ngrengket, terdapat bendung dan bangunan bagi
sadap. Kondisi serta fungsi bendung dan bangunan bagi
sadap masih baik meskipun ada beberapa yang mengalami
kerusakan. Kerusakan pada bendung dan bangunan bagi
sadap berupa endapan sedimen dan retak rambut pada
plesteran pasangan batu, namun masih dapat digunakan
untuk membagi air pada petak sawah yang ada
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Saluran Utama

Kondisi saluran pembawa pada DI Ngrengket masih dalam
keadaan baik, meskipun terdapat beberapa titik yang
tertutup sedimen.

Curah Hujan Rata-Rata

pengukuran curah hujan menggunakan metode aljabar atau
aritmatik. Metode ini menghitung curah hujan disuatu
wilayah dengan merata-ratakan semua jumlah curah hujan
yang tercatat. Cara ini dilakukan dengan mengukur secara
bersamaan dari semua alat penakar hujan selama periode
waktu tertentu kemudian menjumlahkan seluruh hasil
pengukuran. Kemudian total penjumlahan dibagi dengan
jumlah alat penakar hujan yang digunakan, sehingga
diperoleh rata-rata curah hujan pada daerah tersebutFormat

Tabel 1. Rekapitulasi Curah Hujan Harian Rata-Rata
Stasiun Nganjuk dan Stasiun Sumber Soko.

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

Thn

mm mn  miim fmim M oum i Oun im fim oum mim

2024 105 127 100 64 07 11 00 00 14 20 54 132
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Penman menggunakan data klimatologi yang telah
diketahui.
Tabel 3. Perhitungan Evapotranspirasi Metode Penman

Bulan Januari-Juni 2024

2023 61 44 77 37 28 00 00 00 00 00 07 46

No Data Bulanan Satuan  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei Jun
!  Dpata
1 Temperatur (1) o 2409 3418 2451 2486 2505 2435
2 K 1 Udara Relatif [RH) (%) 2594 8697 8561 8630 77.00 7873
3 Lama Penyinaran (n/N) (%) 1827 1720 1799 2350 3191 2469
4 Kecepatan Angin [U) (mfs) L10 100 132 103 132 117
(kmflam) 395 360 476 372 476 420
Ketinggian (m} 000 000 000 000 000 000
i
1 Tekanan uap jenuh [ea) (m-bar) 2999 3018 3075 3151 3189 3056
2 Tekanan uap aktual {ed) (m-bar) 2577 2626 2632 27.18 2456 2405
3 Perbedaan tekanan uap (ea-ed) (m-bar] 422 392 443 432 733 651
4 Fungsi angin: fju) = 0.27 x [1+U2/100 (kmfjam) 028 028 028 028 028 028
5 Faktor pembobot (W} (mmfhari) 073 073 074 074 074 073
6 Radiasi ekstra terrestial {ra] (mm/hari) 1606 1609 1552 1445 1315 1246
7 Radiasi pendek (Rs) (mmjhari) 548 540 528 531 538 465
& Radiasi panjang {Rns) (mm/hari) 411 405 386 398 404 349
9 Radiasi panjang (Anl] =
= fiT) 1543 1545 1553 1563 1568 1550
b. fled} (m-bar] 189 191 182 o195 184 182
e fn/N) 026 025 026 031 033 032
1 Rediasi panjang netts [Rnl) (mm/hari) 773 754  7.80 951 1117 908

2022 132 116 85 46 50 18 00 19 12 42 51 41
2021 108 120 105 41 01 39 02 00 26 05 84 8.8
2020 90 114 90 61 65 02 28 02 00 21 55 i6
2019 82 76 108 64 03 00 00 00 00 00 02 i2
2018 67 67 58 23 00 13 00 00 04 00 36 46
2017 107 101 80 48 03 00 02 00 08 05 42 690
2016 105 140 111 27 21 16 22 21 43 44 66 69
2015 66 132 147 980 02 02 00 04 00 00 26 8.3

Sumber : Hasil Analisa (2025)

Curah Hujan Efektif

Curah Hujan Efektif adalah curah hujan yang dapat
dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan tanaman, dengan
memepertimbangkan rasio kegagalan sebesar 20% (Curah
Hujan R80).

Tabel 2. Rekapitulasi Curah Hujan Efektif Stasiun
Nganjuk dan Sumber Soko.

11 Radiasi netto (Rn)

12 Faktor kareksi: C L10 110 100 050 050 050

(mm/hari) 1184 1159 1176 1343 1520 1257

13 Ero=C(W.Rn +(1-W) x f{U} x [Ca=Cd) (mm/hari) 987 966 B.S7 926 1062 874

Sumber : Hasil Analisa (2025)

Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan adalah salah satu
faktor yang memengaruhi kebutuhan air irigasi. Untuk
menghitung kebutuhan air ini (LP), dapat dihitung
menggunakan data evapotranspirasi potensial (Eto).
Selanjutnya, dapat menghitung nilai Eo + P untuk
mengetahui tinggi air yang dibutuhkan. Penyiapan Lahan
(LP) MT I dimulai pada bulan November dengan nilai Eto
sebesar 10,73 mm/hari, dan lama pemyiapan lahan (T) 30
hari.

Tabel 4. Rekapitulasi Penyiapan Lahan Padi.
30 s 250
. Jan Feb  Mar Apr Mei Jun  Jul  Agt  Sep Okt Nov  Des

N w dm Eeb Mar  Apr  Mei Jm  Jul Az Sep Okt Nov  Des Eto 987 966 897 926 1062 874 905 1103 1217 1278 1073 7.69
° Eo 1086 1062 987 1048 1169 962 1006 1214 1339 1406 1180 846
mm mm mm mm mm  mm  mm mm omm mm mm mm
1 01% 189 124 181 695 0 0 0 o 0 0 7 1285 M=Eo+P 1286 1262 1187 1218 1369 1162 1206 1414 1539 1606 1380 1046
2 52% 2045 187 2383 813 15 0 0 a 0 0 21 1415 K=MT/S 154 151 142 146 1.64 139 145 170 1.85 1.93 166 1.26
3 3% 2063 212 2483 12 6 o 0 1] 0 0 78 1415 ek 468 455 416 432 517 403 425 545 6.34 687 524 351
4 64% 255 2815 2643 1235 g 43 0 1] 0 0 107 2135 IR=Me*/(e*1) 1636 1618 1563 1586 1697 1545 1577 1731 1827 1879 1706 1463
5 SS% 2795 3185 2775 1385 10 55 05 0 105 145 17 2145 Sumber : Hasil Analisa (2025)
6 5% 3253 325 3115 1445 21 33 1 0 23 16 133 224
7 36% 327 3355 326 182 66 39 565 36 635 162 237
s om o owme s ws w45 s om ws e s a1 Tabel 5. Rekapitulasi Penyiapan Lahan Palawija.
s 18% 3343 369 345 1925 1565 53 68 S8 735 1305 195 2725 o =
; 3 s
10 9% 409 393 45T 207 23 M7 865 66 1075 1355 251 408 Jn  Fb Mar Apr M Jun Ju Am  Sp Ok DNer Da
Re80 20490 19200 24050 87.60 48 000 000 000 0.00 000 3240 141350 _ _ ~
Elo 987 966 897 926 1062 874 945 1103 1207 1278 1093 7.69
Red0 30250 32175 29450 14150 1550 1925 075 000 16.73 1525 14000 21925 N
Eo 1086 10.62 9.87 10,18 1169 962 1006 1214 13.39 1406 11.80 246
Sumber . Has|| Anal 1Sa (2025) M=Eo+P 1286 1262 1187 1218 1369 1162 1206 1414 1539 1606 1380 1046
K=MT/S 386 379 356 366 40l 349 362 424 462 482 414 314
e* 4739 4410 3519 3868 6069 3263 3729 6947 101.25 12363 6289 2308
Evapotansp|ras| IR = M e*/ (e*- 1) 1304 1291 1222 1251 1391 1198 1239 1434 1535 1619 1403 1094

Evapotranspirasi adalah gabungan dari evaporasi dan
transpirasi yang diartikan sebagai peristiwa kehilangan air
dari jaringan tanaman dan permukaan tanah tempat
tumbuhnya tanaman. Untuk  mendapatkan  nilai
evapotranspirasi menggunakan  Metode Interpolasi.
Perhitungan evapotranspirasi dilakukan dengan Metode

Sumber : Hasil Analisa (2025)
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Curah Hujan Efektif Untuk Tanaman Padi dan Tabel 7. Perhitungan Kebutuhan Air Padi Bulan April-

Palawija Desember
Curah hujan efektif untuk tanaman padi dan palawija Apr Me  Jun  Jul Agt S Okt Nov  Des
adalah curah hujan yang dapat dimanfaatkan untuk 9259 10623 8743 0047 11033 12780 10731 7604
mendukung pl’oses pertumbuhan tanaman. 10085 11686 9618 10062 12137 14.058 11804 8464
Curah hujan efektif pada bulan November = 32,4 200 200 200 200 200 200 200 200 200
330 330 330 330 330 330 330 330 330
mm/hari 000 000 076 000 000 000 000 000 000

Re padi bulanan =0,7xR_80

11.20 1285 1058 11.07 13.35 14.73 15.46 1298

Re padi bulanan =0,7x32,4 120 1285 1058 1L07 1335 1473 1546 1298 @3l
) ) 13.44 1543 1270 1328 1602 1768 1836 1558 1117
Re padl bulanan = 22,68 mm/hari 10.60 1227 1000 1057 1274 1406 R40
Curah hujan efektif pada bulan Juli = 0,75 mm/hari 968 1110 914 956 1153 1272 121 ®04
000 000 000 000 000 000 000 000 000

Re palawija bulanan  =0,7 x R_50
- 1607 1545 1577 1731 1463
Re paIaWIJa bulanan = 0,7 X 0,75 1697 1469 1577 1731 17.06 1463
.54 197 170 183 201 212 218 198 170

Re palawija bulanan = 0,53 mm/hari

16.50 1815 1512 16.37 18.65 20.03% 20.76 1828 1461

H H 0 2 75 [ 2 232 2 212 ]
Mencari harga evaporasi terbuka bulan November yang L L L I KR R
16.50 1815 1512 1637 1865 3003 J0T6 1838 1461
diambil 1,1 Eto selama penylapan lahan (EO) 191 201 175 1.90 2.16 232 241 212 169
1874 2073 1724 1858 2132 3398 238 16.47
Eo=11xEto= 1,1x10,73 = 11,8 mm/hr
! ! ! ! 217 240 200 216 247 267 297 191
H 1509 1757 1464 1587 1804 1936 20.06 14.19
Perkolasi ; 5
1.86 04 170 1.84 209 135 233 165
P =2 mm/hari 1498 1640 1368 16.83 BOZ 1RG5 1651 1334
1.74 190 159 195 200 216 192 155
A B A B 5.30 530 4.54 530 5.30 5.30 530 530 530
Tabel 6. Perhltungan Kebutuhan Air Padi Bulan Januari- .61 061 053 061 061 0.61 0.61 061 061
Maret Sumber : Hasil Analisa (2025)
PERIODE Jan Febh  Mar
Blaney Criddle Eio  immiwi) 074 Tabel 8. Perhitungan Kebutuhan Air Palawija Bulan
Eo LI*Eto (mmvhari} 10.E6T 10.622 9570 \]anuari' M aret
Perkolasi P {mum'hariy 2.00 200 200
PERIODE Jan Feb  Mar
Penggantian lapisan air w imm/hari) 3.30 330 330
- . [P a87 9.656
Re (mmyhari} 463 543 01l Penman Eto mim/hari BT 9658
octisien Pa Eo L1*Etn {min/hari) 10861 10,622
Perkolasi P irnimhary 200 2.00 2.00
1 110 1195 1168 1086
Re w {min/hari) 583 804 6.65
2 110 1195 1168 1086
) 3 1434 1402 1303
Kex Ea Koefisien Tagung
4 Los  (mwhar} 40 105 1036
1 050 543 531 493
s 095 1032 10 938 -
2 0.59 641 627 582
[ 0.00 000 000 000 .
Ke xEo 3 0.96 ) 1043 1020 947
{mm/hari)
4 103 1140 1036
Pengolahan IR (mmy/hari} 16.36 L6.18 1563 5 Lo 1108 oo
tanah/penyiapan lshan2 g pe A A (mm/hari) 1173 1075 1552 N
mingguan [ 0.95 10.32 9.38
[BI[A] x0.116 B Wd'ha 136 135 180
Ete.I-Re 4+P+W A {mum'hariy 12.62 LIL55 1605
Kebutuhan Air 2 {myhari) 314 120)
ke 1 [BIE[A] x0.116 B Idi'ha 146 L34 186 RReIfA] . R 63l e
-Re 1) F £ L ar y . BT
Kebutuhan Air 2 Lol Red P A (mmhari) 1262 1605 [BIE[A]x 0.116 B Iidiha 073 057 065
gt bt 2 L LA T B hdih Lt L Kebumhan Al Eie | Red+PoW A (mm/hari) 060 000 028
] . ) - . - 2 mingguan ke
Kebutuhan Air 2 Fte |-Re 4P+ W A tmhuzi L3N] 1AW 422 ! [BI=[A] £ 0.116 B It/dt/ha 007 ooe  on3
mingguan ke 3 [BIE[A] x 00116 B It'dt'ha 1.74 L6l 211 Kebuwhan Air Ete.l-Red+P+W A (mmvhari) 158 022 117
] . s - 2 mingguan ke - !
Kebutuhan Air 2 Etg.1-BoA+P+H A (mohed) 1208 102 1535 2 [BI[A] x 0116 B It/dt/ha 018 003 014
mingguan ke 4 [BIE[A] x 00116 B Iv'de'ha 140 138 1.ED Kebutuhan Air Ete.l-Re4+P=W A (mmv/hari) 560 415
2 mingguan ke
Ete |-Re 4+P+W A {myhary 10.99 096 1457 1 o
Kebutuhan Air 2 . i 3 [BI=[A] x 0.116 B Itidtiha 0.65 048
mingguan ke 5 [Bl-[A] x0.116 B Wd'ha 128 L6 169 Kebuthan Al e | RedsPew A Commhariy .
2 mingguan ke - -
Ete.l-Re 4+P+W A (mmy/hari) 0.67 000 519 4 [BI=[A] x 0116 B Itidtiha 0.59

Kebutuhan Air 2 -
ke 6y IBI=[A] %0116 B It'd/ha 008 0.00 0.60 Kebuthan Air g | e 4+PW A {mm/hari) 625 479 542
2 mingguan ke

Sumber : Hasil Analisa (2025) s [BI=[A]x0.116 B It/dt/ha 072 056 03

Kebutuhan Air gy, | Re a+psw A (mm/hari) 549 405 473
2 mingguan ke
6 [BIE[A]x 0.116 B ldiha 064 047 055

Sumber : Hasil Analisa (2025)
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Tabel 9. Perhitungan Kebutuhan Air Palawija Bulan April-
Desember

Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Dres
9.259 10,623 ET743 G147 11033 12175 12,780 10731 TG
10.185 1L6EG 9618 100062 12037 13392 14058 11804  #464
.00 200 200 2.00 2,00 z.00 2.0 2.00 2.00
3.30 035 045 0.02 .00 0.39 0534 3.27 4.95
5.00 584 4.81 5.03 6.07 6.70 T.03 5.9 4.23
601 HED 5.67 5.4 T.16 7.90 829 .96 499
9.78 11.22 p k] 9.66 11.65 12,86 13.50 11.33 #.13
1069 1227 1010 10.57 12.74 14.06 14.76 1238 bR
10.39 11.92 G981 10,26 12.38 13 66 14.34 12,04 #.63
0.68 LI.1o 914 9.56 11.53 12.72 13.35 11.21 #.04
12.51 1391 1198 12.39 14.34 15.55 16.19 1403 1094
9.21 1356 11.54 12.38 14.34 15.15 15,54 1076 5.99
1.07 1.57 1.34 1.44 1.6 1.76 184 1.25 069
179 749 636 7.0 5.07 831 R 4.64 1.8
044 087 0.74 0.81 .94 0.96 L.l 0.54 0.15
4.71 £.54 723 792 9.1 9.51 995 5.70 204
0.55 0.99 084 0.92 106 LI0 1.15 (.66 0.24
548 12E7 1078 1164 1365 1447 15,15 10,07 517
0.98 149 1.25 1.35 1.5% 168 1.76 117 060
0.39 13.92 L1.65 12.55 14.74 15.67 16.42 11.13 5.4
1.09 L61 1.35 1.46 1.71 1.82 1.9 1.2% .69
Q.09 13.57 1136 12.25 14.38 1527 15.99 10,77 5.68
1.035 1.57 1.32 1.42 1.67 1.77 L6 1.25 .6
8.37 1275 1069 11.54 1333 14.33 15.01 9.95 509
0.97 148 1.24 1.34 1.57 L.66 1.74 1.15 .59

Sumber : Hasil Analisa (2025)

Ketersediaan Air Irigasi
Ketersediaan air pada Daerah Irigasi Ngrengket diambil
Daerah Aliran Sungai (DAS) Widas kecamatan Nganjuk.

Tabel 10. Rekapitulasi Debit Intake Rata-Rata Sungai
Widas Kecamatan Nganjuk (m3/dt) Bulan Januari-Juni

JAN FEB MAR APR MEI JUN
No %
1 u 1 il 1 1] I n 1 n 1 1

1 14.29% 1.29 1.29 1.29 1.29 1.29 1.29 0.98 098 081 0.81 0.75 0.60
2 RS57% 077 075 075 075 072 075 072 075 075 075 075 075
3 42.86% 0.53 0.58 058 0.82 0.94 0.98 0.98 0.69 0.60 0.86 0.85 092
4 5T.14% 049 0.54 0.29 0.34 0.81 0.81 0.87 0.69 0.53 0.74 0.67 0.67
5 T1.43% 0.75 0.74 0.80 0.80 0.80 0.80 0.80 0.80 0.80 081 0.50 0.52
6 85.71% 0.83 081 081 081 0.81 0.81 0.60 0.81 0.72 0.65 0.63 0.65
Rata-rata 078 078 075 080 089 091 082 079 070 077 069 068
Q50 051 056 043 058 088 089 092 069 057 080 076 079
Q80 0.80 078 0KI 0.81 0.81 0.81 0.68 0.81 0.75 071 0.58 0.60

Sumber : Hasil Analisa (2025)

Tabel 11. Rekapitulasi Debit Intake Rata-Rata Sungai
Widas Kecamatan Nganjuk (m3/dt) Bulan Juli-Desember
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JUL AGT SEP OKT NOV DES

1 1] 1 1 I 11 1 1] 1 11 1 I

0.60 055 065 062 037 037 037 053 065 074 104 117

075 075 075 075 075 058 050 050 050 0.67 090 092

0.67 047 045 036 033 030 038 038 0.60  0.63 065 0.84

0.60  0.60 060 056 050 0.53 055 055 050 053 075 0.95

057 050 052 047 037 037 034 037 034 032 039 0.59

0.60 050 044 038 041 037 035 035 030 022 044 057

063 056 057 052 045 042 042 045 048 052 070 081

063 053 052 046 041 0.42 047 047 055 058 070 0.80

059 050 047 042 039 037 035 036 032 026 042 0.8

Sumber : Hasil Analisa (2025)

Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi yang diperlukan untuk D.I Ngrengket
adalah periode harian tengah bulanan. Pola tata tanam serta
jadwal penanaman pada D.I Ngrengket mengikuti pola
tanam yang sudah ada, yaitu padi-padi-palawija. Dalam
satu tahun terdapat dua kali masa tanam padi, yaitu pada
musim hujan pada Bulan November dan Bulan Maret
sedangkan masa tanam palawija pada bulan Juli.

Sebagian besar kebutuhan air irigasi dicukupi dari air
permukaan. Beberapa faktor yang memengaruhi kebutuhan
air irigasi meliputi kondisi klimatologi, karakteristik tanah,
koofisien tanaman, pola tata tanam, pasokan air yang
diberikan, luas area irigasi, sistem golongan, jadwal
penanaman, dan faktor lainya. Berbagai kondisi lapangan
yang berkaitan dengan kebutuhan air untuk pertanian juga
perlu dipertimbangkan

Tabel 12. Analisa Kebutuhan Air lIrigasi dan Pola Tata
Tanam

-

gufnber : Hgsil Analisa (2025)

Berdasarkan diketahui bahwa kebutuhan air irigasi
tercukupi atau mengalami surplus yakni pada bulan
Februari, Maret I, Juli I, dan November | . Hal ini
disebabkan kebutuhan air disawah lebih rendah
dibandingkan dengan ketersediaan air pada intake
sementara itu pada bulan lainnya terjadi defisit, dimana
ketersediaan air pada intake tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan air irigasi disawah.

Perhitungan Neraca Air (Waterbalance)

Analisa neraca air dilakukan dengan membandingkan
kebutuhan air pada D.lI Ngrengket dengan debit yang
tersedia pada Sungai Widas Bendung Ngudikan Kanan.
Debit yang tersedia menggunakan Q80% sedangkan
kebutuhan air irigasi menggunakan panduan KP1.
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Sumber : Hasil Analisa (2025)

Kebutuhan Air Maksimum dan Minimum

Berdasarkan perbandingan Waterbalance didapatkan
kebutuhan air maksimum dan minimum dari bulan Januari
hingga bulan Desember yakni untuk kebutuhan maksimum
sebesar 1,44 m3/dt = 2,40 l/dt/ha dan untuk kebutuhan air
minimum sebesar 0,36 m3/dt = 0,60 I/dt/ha.

Tabel 13. Kebutuhan Air Maksimum Daerah Irigasi
Ngrengket
Nama Nama Luas Kebutuhan
Debit Kebutuhan
Saluran Petak Layanan Adr Irigasi
Ha 1/dt'Ha 1/de m3/dt
Sek.Kr.tengah Bka 11 2.11 2321 0.0232
Kal ki 62 2.11 130.82 0.1308
Kal ka 81 211 17091 0.1709
Ka3 ki 14 2.11 29.54 0.0295
Ka3 ka 141 211 29751 0.2975
Ka3 ka 13 2.11 2743 0.0274
Ka4 ki 13 2.11 2743 0.0274
Ka4 ka 55 211 116.05 0.1161
Kas ki 32 2.11 67.52 0.0675
Ka$ ka 65 2.11 137.15 0.1372
Kab6 ki 98 2.11 206.78 0.2068
Kab ka 16 2.11 33.76 0.0338
Sek.Kr.tengah = 601 1268.11 1.2681

Sumber : Hasil Analisa (2025)

Tabel 14. Kebutuhan Air Maksimum Daerah Irigasi
Ngrengket
Nama Nama Luas Kebutuhan
Debit Kebutuhan
Saluran Petak Layanan Air Irigasi
Ha 1/dt/Ha 1/dt m3/dt
Sek.Kr.tengah Bka 11 0.61 6.71 0.0067
- Kal ki 62 0.61 37.82 0.0378
- Kal ka 81 0.61 49.41 0.0494
- Ka3 ki 14 0.61 8.54 0.0085
- Ka3 ka 141 0.61 86.01 0.0860
- Ka3 ka 13 0.61 7.93 0.0079
- Kad ki 13 0.61 7.93 0.0079
- Ka4 ka 55 0.61 33.55 0.0336
- Kas ki 32 0.61 19.52 0.0195
- KaS ka 65 0.61 39.65 0.0397
- Kab ki 98 0.61 59.78 0.0598
- Ka6 ka 16 0.61 9.76 0.0098
Sek.Kr.tengah = 601 366.61 0.3666

Sumber : Hasil Analisa (2025)
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Rotasi Pembagian Air

Ketersediaan air pada intake tidak selalu mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan air irigasi, sehingga diperlukan
rencana pembagian air yang efektif dan tepat. Ketika
pasokan air tidak dapat memenuhi kebutuhan air tanaman
secara terus menerus, maka pemberian air dilakukan
secara bergilir.

Tabel 15. Pembagian Luas Petak Sub Tersier

PETAK LUAS (Ha)
Golongan 1 309
Bka 11
Kal ki 62
Kal ka 81
Ka3 ki 14
Ka3 ka 141
Golongan 2 292
Ka3 ka 13
Kad ki 13
Kad ka 55
Kal ki 32
Ka$ ka 65
Kab ki 98
Kab ka 16
Total Luas §01
Petak Tersier

Sumber : Hasil Analisa (2025)

Berdasarkan tabel diatas untuk pembagian air digunakan
sistem golongan. Sistem golongan adalah suatu metode
pengelompokan beberapa petak tersier yang akan menjadi
satu daerah golongan. Dalam pengelompokan daerah
golongan, tidak hanya luas daerah irigasi yang
diperhatikan agar hampir sama, tetapi juga perlu
mempertimbangkan jadwal dan jenis tanaman yang akan
ditanam. Dalam hal ini digunakan sistem golongan dengan
cara vertikal yakni dengan membagi petak tersier dari hulu
ke hilir dibagi menjadi golongan | dan golongan 2 dengan
masing-masing luasan sebesar 309 Ha untuk golongan 1
dan 292 Ha untuk golongan 2.

Perhitungan Debit Rencana

Efisiensi Irigasi Sekunder = 0,9

Efisiensi Irigasi Tersier =0,8

Jumlah Petak Tersier =12

NFR = 1,36 l/dt/ha
(NFR x A)
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PETAK Li]]__'[i)s Q (l/dt) Sistem Pemberian Air Terus Menerus Rotasi |
Q (%) 100% 50%
Golongan 1 05 Hari Jam Petak yang dialiri Petak yang dialiri
Bka 11 20.80 Senin
17.00 T
Kal ki 62 117.26 Selasa
Rabu
Kal ka 81 153.19 s
Ka3 ki 14 26.48 Jumat
Ka3 ka 141 266.67 Sabtu
Minggu
Golongan 2 292 Senin
Ka3 ka 13 24.59 Selasa
Rabu
Kad ki 13 24.59 Kamis
Kad ka 55 104.02 Jumat
Sabtu v
Kas ki 32 60.52 Mingan
Kas ka 65 122.93 Senin 17.00 A+B
Ka6 ki o8 185.35 Sumber : Hasil Analisa (2025)
Ka6 ka 16 30.26 KESIMPULAN
Total Luas 601 1136.66 Dari hasil uraian bab sebelumnya dapat disimpulkan
Petak Tersier i i bahwa:
Sumber : Hasil Analisa (2025) 1. Dari perhitungan kebutuhan air irigasi Daearah Irigasi
_ ) _ ) o Ngrengket yakni kebutuhan air maksimum adalah 2,40
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui untuk mengaliri I/dt/ha dan untuk kebutuhan air minimum adalah 0,60
petak sawah seluas 601 Ha dengan pemberian air secara I/dt/ha.
terus menerus (Q=100%) dibutuhkan debit sebesar 2 Berdasarkan kebutuhan air irigasi untuk pola tanam
1136,66 I/dt untuk pemberian air secara bergilir atau rotasi Padi-Padi-Palawija, ketersediaan air yang mencukupi
(Q=50%) dibutuhkan debit sebesar 568,33 I/dt. pada Bulan Februari, Maret I, Juli I, dan November |
) _ hal ini dikarenakan kebutuhan air sawah lebih sedikit
Perhitungan Jam Rotasi dibandingkan dengan ketersediaan air pada intake
Rotasi | _ sementara itu pada bulan Januari 1&I1, Maret 11, April
Semua petak mendapat air secara terus menerus 1&I1, Mei I&II, Juni I&Il, Juli I, Agustus I&lI,
Rotasill _ September 1&11, Oktober 1&11, November 11, Desember
I golongan dialiri 1 Golongan ditutup 1&II terjadi defisit, dimana ketersediaan air pada intake
Q =0% - 50% tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan air irigasi
Periode | (petak sub tersier A dialiri, B tidak dialiri disawah.
Lama Pengairan = 3“'?’“'“' X 336 = 86,38 jam = 86 jam 3. Untuk sistem pembagian air pada Daerah Irigasi
o100 Z o Ngrengket digunakan sistem golongan secara vertikal.
= 3 hari 14 jam K hi debi i leh O=100%
Periode 11 (Petak sub tersier B dialiri, A tidak dialiri) Untuk perhitungan debit rencana diperoleh Q=100%
I (pembagian air secara terus menerus) semua petak
Lama Pengairan = ;uruu X—=281,62 jam dialiri secara keseluruhan sebesar 1136,66 l/dt/ha dan
' - = 3 hari 10 jam untuk urutan rotasi | Q=50% B tidak dialiri selama 3
hari 14 jam untuk periode Il petak B dialiri, petak A
tidak dialiri selama 3 hari 10 jam.
SARAN

Dari pembahasan sebelumnya maka saran yang dapat
dikemukakan untuk mengatasi masalah kebutuhan air
irigasi untuk Daerah Irigasi Ngrengket yaitu :

1.
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Para petani diharapkan mengikuti rencana dari
pemerintah setempat (UPTD PSDA Widas) dengan
cara mengacu pada rencara tanam yang terdiri dari 3
musim tanam dan tidak memaksakan untuk menanam
tanaman yang bukan pada masanya, karena terbentur
pada ketersediaan air yang ada.

Untuk menanam padi sebaiknya menggunakan padi
varietas unggul dikarenakan selain waktu tanam yang
relatif singkat juga dapat menghemat air.
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3. Diperlukan pengelolaan irigasi yang lebih serius seperti
menjaga kelancaran dan membersihkan saluran supaya
debit mengalir dengan lancar.

4. Perlunya dilakukan perbaikan atau pemeliharaan untuk
saluran, bangunan utama dan bangunan pelengkap
yang mengalami kerusakan serta normalisasi saluran
yang mengalami sedimentasi agar ketersediaan air bisa
dimanfaatkan seefisien dan seefektif mungkin.

Jika peneliti selanjutnya hendak melakukan penelitian
yang sama, supaya menambahkan pola tata tanam selain
padi-padi-palawija agar diketahui lebih spesifik pola tata
tanam yang sesuai dengan ketersediaan air D.I Ngrengket
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